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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa yang mempengaruhi dalam menentukan keputusan menginap dan
untuk mengoptimalkan faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan menginap pada Hotel Bintang Mulia. Fokus dari
penelitian ini yaitu menggunakan variabel independen PromosijFasilitas Lokasi, dan Harga terhadap variabel dependen
keputusan menginap. Penelitian ini menggunakan.teknikspengambilanssampel dengan insidental sampling dan penentuan
jumlah sampel menggunakan time linier function didapat hasil 62 respenden: Lokasi penelitian dilakukan di Hotel Bintang
Mulia dan tamu hotel sebagai respondennya. Sumber data diperoleh dengan,memberikan kuesioner pada tamu hotel secara
insidental sampling. Analisis data yang digunakan dalam penelitian.ini menggunakan regresi berganda, uji validitas dan
reliabilitas, pengujian hipotesis melaluitji B danit. Dari analisis tersebut diperolehanalisis regresi: Y = 3,480+ 0,239 X +

0,120X, + 0,216X; + 0,259X, Dimana_variabel promost (X1), fasilitas (X2), Dokasi (X3) dan harga (X4) diuji

menggunakan uji t menunjukkan bahwa ketiga. variabel independen secara Ssignifikan (Nyata) mempengaruhi variabel
dependen keputusan menginap (Y). Kemudian melalui uji F menunjukkan bahwa variabel promosi, fasilitas, lokasi dan harga
secara signifikan mempengaruhi secara simultan, variabel keputusan menginap. Angka' Adjusted R square sebesar 0,614
menunjukkan bahwa bahwa 61,4 persen vasiabel keputusan menginap dapat.dijelaskan melalui keempat variabel independen
dalam persamaan regresi. Sedangkan sisanya 38,6 persen dijelaskan oleh variabel lain-lain.

Kata Kunci: Fasilitas, Harga, Keputusan Menginap, Lokasiy Promosi.

Abstract

The authors is asked to supply abstract bothsin-indonesian and English. Untukpenulisan ABSTRAK diatur sebagai berikut:
1)judul Abstrak dan Abstract ditulis dan diletakkandiposisi tengahy(center) dengan menggunakan front Times New Roman
ukuran 12 point tebal secara Title.Case di bawah alamat denganjarak 3 spasi; 2)naskah dibuat di bawah judul dengan
jarak 1 spasi dan dalam dua bahasa, yaitu bahasadndonesia dan bahasadnggris; 3)naskah dalam bahasa Indonesia ditulis
dengan huruf tegak/lurus dan dalam bahasa Inggris, ditulissdengan, huruf miring; 4)naskah dibuat dalam bentuk paragraf
dan hanya terdiri atas satu paragraf.(berbeda dengan ringkasan) dalam bentuk kalimat penuh yang terdiri atas 100 — 150
kata, serta ditulis dalam 1 halaman dan I kolom, 5)naskah ditulis dengan menggiinakan front Times New Roman ukuran 10
point tebal dengan jarak 1 spasi dan ditulisslebih sempit (1 tab) baik darizsisi kiri maupun sisi kanan dari teks utama;
6)jarak antara abstrak dalam bahasa Indonesia dan dalam bahasa Inggris 1 spasi.

Keywords: Tuliskan 4 atau 5 buah kata kunci atau frasa menurut urutan alfabet dipisahkan dengan tanda koma.

Pendahuluan

Perkembangan bisnis saat ini semakin hari semakin
kompleks. Hampir setiap hari kita terlibat dengan kegiatan
bisnis seperti pembelian barang atau jasa. Bermacam-macam
kebutuhan hidup mulai dari kebutuhan fisik maupun
psikologis harus kita penuhi setiap harinya. Di zaman
globalisasi seperti ini persaingan bisnis harus transparan dan
konsisten dalam memenuhi kebutuhan konsumennya,
disamping mereka juga harus berlomba dengan pesaing
untuk mempertahankan citra terhadap konsumennya. Salah
satunya di industri jasa menyatakan dampak globalisasi
menyebabkan industri jasa yang terdiri dari berbagai macam
industri  seperti industri telekomunikasi, transportasi,
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perbankan, dan perhotelan berkembang dengan cepat. Pada
industri layanan jasa pelayanan menjadi poin utama sebagai
kekuatan dari eksisnya sebuah perusahaan dalam bersaing.
Perusahaan yang bergerak di bidang jasa mempuyai
peluang besar untuk berkembang dengan pesat jika
perusahaan mempunyai kemampuan memenuhi harapan
konsumennya. Perkembangan ini tentunya juga tidak hanya
disebabkan oleh satu faktor penentu saja, namun banyak
aspek-aspek yang perlu diperhitungkan untuk menarik minat
calon konsumen untuk menjadi konsumen tetap (pelanggan).
Pengertian jasa yaitu semua kegiatan atau manfaat yang
dapat ditawarkan suatu pihak ke pihak lain, yang pada
dasarnya tidak berwujud (intangibel) dan tidak menghasilkan
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kepemilikan sesuatu. Berbeda halnya dengan produk yang
dapat dimiliki setelah transaksi terjadi. Salah satu
kecenderungan utama di Indonesia dalam beberapa tahun
terakhir adalah pertumbuhan bisnis di bidang jasa. Bidang
jasa bahkan tumbuh lebih cepat di dunia ekonomi yang
memberikan kontribusi sampai seperempat nilai dari seluruh
perdagangan internasional. Bidang jasa menguasai hampir
30% dari seluruh impor di Indonesia, akibatnya terjadi
defisit perdagangan yang cukup besar untuk jasa versus
surplus besar untuk barang.

Kegiatan dalam sektor pariwisata mempunyai efek
ganda yang besar karena terkait dengan berbagai sektor dan
kegiatan ekonomi lain. Kegiatan yang terkait dengan
pariwisata antara lain adalah perhotelan, restoran, sektor
transportasi (baik darat, laut, maupun udara), dan yang tak
kalah penting adalah produktifitas yang dilakukan oleh
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM).

Industri pariwisata bisa dianggap sebagai jawaban
untuk menghadapi berbagai masalah ekonomi Indonesia:
Kesulitan ekonomi yang diakibatkan oleh ekspor non“migas
yang menurun, impor yang naik dan pembangunan ekonomi
yang timpang dipandang akan dapat diatasi‘dengan industri
pariwisata karena industri pariwisata .dapat menciptakaan

lapangan kerja baru yang akan dapat<memberikanslebih
banyak peluang ekonomi, di samping juga’dapat menjadi
sarana untuk menjaga 4dan" mendorong pembangunan
ekonomi regional.

Dalam penelitian ini akan membahas! mengenai
bagaimana industri perhotelan lokal yaitu sebuah hotel di
jember kota dalam menarik minat konsumennya. Hotel
menurut Hotel Proprietors Act, 1956 “adalah suatu
perusahaan yang dikelola’, oleh pemiliknya * dengan
menyediakan layanan makanan, minuman, ‘dan fasilitas
kamar untuk tidur kepada | orang-orang yang,,sedang
melakukan perjalanan dan mampu membayar dengan jumlah
yang wajar dan sesuai dengan pelayanan yang.diterima.tanpa
ada perjanjian khusus. Pengertian di Indonesia, pemerintah
sendiri menurunkan peraturan yang, dituangkan.dalam.surat
Keputusan Menparpostel No. KM 37/PWi340/MPPT-86
(dalam sulastiyono 1999:6), tentang Peraturan ‘Usaha 'dan
Penggolongan Hotel. Bab.1 , Pasal' 1, ‘Ayat (b) dalam SK!
tersebut menyatakan bahwa Hotel" adalah “Suatu--jenis
akomodasi yang mempergunakan sebagian  atau seluruh
bangunan untuk menyediakan jasa penginapan, makanan,
minuman, serta jasa penunjang lainnya bagi umum yang
dikelola secara komersial.

Dari penelitian terdahulu mengenai keputusan
menginap pada perhotelan, variabel promosi, fasilitas,
lokasi, dan harga ternyata memiliki pengaruh terhadap
keputusan menginap. Oleh karena itulah variabel tersebut
yang menurut peneliti dapat dijadikan sebagai acuan untuk
mengetahui seberapa pengaruhnya terhadap keputusan
menginap. Pihak hotel melakukan beberapa hal yang dapat
dilakukan untuk menarik konsumen, salah satunya dengan
promosi. Promosi pada dasarnya adalah  usaha
memperkenalkan produk kepada konsumen. Kegiatan
promosi tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi
antara perusahaan dengan konsumen melainkan juga sebagai
alat mempengaruhi konsumen dalam kegiatan pembelian
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atau penggunaan jasa sesuai
kebutuhannya.

Sebuah hotel pada umumnya mempunyai produk berupa
fasilitas utama sebagai produk jasa yaitu kamar, ataupun
fasilitas pendukung seperti kolam renang, restoran, laundry
dan lain-lain. Fasilitas sendiri juga tidak bisa menjadi faktor
penentu konsumen dalam menentukan pilihan untuk
menginap pada sebuah hotel, namun lokasi juga menjadi
pertimbangan penting dalam menentukan suatu lokasi,
apakah lokasi tersebut dekat dengan pusat perbelanjaan,
dekat dengan perkantoran atau lokasi yang cenderung tenang
justru menjadi prioritas.

Beberapa studi kasus yang menjadikan bahasan
mengenai perhotelan menarik menurut penulis adalah
beberapa fakta berikut ini yang mengutip dari Surya online,
Jember. Hotel, rumah penginapan juga pondok wisata di
Kabupaten Jember terus tumbuh. Berdasarkan data dari
Kantor Pariwisata Jember, hingga tahun 2011 lalu ada 39
tempatpenginapan dan hotel di Jember. Kepala Kantor
Pariwisata” Arif Tjahyono mengatakan "Dengan jumlah
kamar 1.447 unit, terdiri dari hotel, juga pondok wisata.
Jumlah “ini_naik dibandingkan dengan tahun 2007 yang
hanyas 31 unit “dengan jumlah kamar 1.221 unit".
Bertambahnya hotel ini, menunjukkan banyaknya tamu yang
berkunjung ke Jember. Untukimenyamai denyut nadi bisnis
di Jember yang terus tumbuhy, jumlah hotel di Jember
sebenarnya masih kurang. Setidaknya Jember membutuhkan
1.500 unit kamar hotel dengan standart pelayanan bagus.
Untuk hotel berbintang juga sebenarnya masih kurang. Di
tahun 2012 ini, bisnis hotel di Jember juga terus tumbuh. Hal
ini-terlihat.dari dibangunnya hotel baru di Jember”.

Tabel 1+1 Hotel Bintang Tiga (***) di Jember

dengan keinginan dan

Alamat Hotel
JI: Nusantara No. 18 Jember
J1.;Hayam Wuruk No. 38 Jember
JI. KH. Agus Salim No. 28 Jember

J1. Karimata No. 50 Kav. 2,
Jember

Nama.Hotel
Hotel Bintang-Mulia

Hotel.Bandung Permai

Hotel Panorama
Hotel Royal

Hotel" Bintang Mulia adalah sebuah hotel yang
terletak di jalan Nusantara No.18 Jember Jawa timur. Lebih
tepatnya jalan menuju Gor Kaliwates Jember. Fasilitas yang
ditawarkan Bintang Mulia ini menyediakan coffee shop,
tempat parkir mobil, restoran, fasilitas rapat (hall), layanan
kamar 24 jam untuk menjamin kenyamanan terbaik bagi
para tamu. Hotel ini memiliki 51 kamar tamu, masing-
masing termasuk air botol gratis, balkon/teras, meja tulis,
shower, bak mandi. Daftar lengkap fasilitas rekreasi tersedia
di hotel termasuk taman, spa, kolam renang (luar ruangan).
Yang menarik atau unik pada hotel Bintang Mulia ini adalah
sebuah hotel bintang tiga (***) yang tidak terletak pada jalan
raya seperti hotel-hotel di jember lainnya.

Pemilihan dari hotel ini sendiri dikarenakan tahun
berdirinya hotel yang masih dibawah sepuluh tahun untuk
kelas hotel bintang tiga, meskipun hotel royal lebih muda
yaitu baru 1 tahun beroperasi, namun data yang terkumpul
masih belum bisa untuk melakukan penelitian. Karena
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penelitian yang ideal untuk hotel bintang tiga minimal data
pengunjung setidaknya tiga tahun untuk bisa dilakukan
penelitian. Dari jumlah data awal yang didapatkan terlihat
peningkatan jumlah hunian kamar yang terjual yakni sebagai
berikut:

Tabel 1.3 Tingkat Okupansi Hotel di Jember

Kunjungan 2007 2008 2009 2010 2011

Hotel (wisman) 660 851 1.172 289 302

190.69 210.

Hotel (wisnu) 182.971 183.773 2 201.153 501

ODTW 710 620 39 559 621
(wisman)

190.69 210.

ODTW (wisnu) 182.971 183.773 5 201.153 501

Sumber : Dinas Pariwisata Kab. Jember (dalam angka
ribuan)

Dari kutipan diatas terlihat/perkembangan tingkat
hunian di hotel di Jember semakin naik. Begitu juga dengan
perkembangan tingkat hunian hotel'Bintang:Muliagfiamun di
tahun 2012 tampak tingkat hunian turun menjadi 30.350
pengunjung. Naiknya transaksi di ‘bidang jasa perhotelan
mengharuskan untuk tetap mempertahankan atau lebih
meningkatkan segala sumber daya yang, ada. Dengan
menurunnya tingkat humian ini perlu. dicari, berbagai
alternatif cara supaya bisa meningkatkan kembali jumlah
pengunjung. Oleh karena itu apa yangswmenjadi faktor
seseorang untuk menginap di hotel Bintang Mulia=menjadi
sangat penting karena untuk meningkatkan sistem kerja atau
sesuatu yang masih menjadi 'kurang dalam~menjalankan
usaha.

Persaingan bisnis yang, semakin modern=menuntut
transparansi dalam bersaing. Hal ini tentunya tidak lepas dari
pihak internal untuk mempertahankan perusahaan agar tetap
survive di jalurnya maka dilakukan penelitian. “untuk
mengetahui faktor-faktor apa saja, yang mempengaruhi
seseorang untuk menginap di hotel ‘Bintang.Mulia. Dalam
penelitian ini dipilih variabel promosi, fasilitas, lokasi dan
harga sebagai fokus dari penelitian. Penelitian difokuskan
pada empat (4) variabel tersebut karena diduga variabel-
variabel tersebut memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap keputusan konsumen untuk menginap di Hotel
Bintang Mulia Jember. Oleh karena itu judul dari penelitian
ini adalah “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Keputusan Menginap Pada Hotel Bintang Mulia”

Metode Penelitian

Berdasarkan permasalahan dan tujuan penelitian
maka jenis metode yang dilakukan adalah penelitian
kuantitatif. Tahap penelitian ini terdiri dari Tahap Persiapan,
Tahap Pengumpulan Data, Tahap Pemeriksaan Keabsahan
Data, Tahap Analisis Data, dan Tahap penarikan
Kesimpulan. Penelitian ini dalam tahap pengumpulan data
menggunakan teknik pengambilan sampel dengan insidental
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sampling dan penentuan jumlah sampel menggunakan time
linier function didapat hasil 62 responden. Lokasi penelitian
dilakukan di Hotel Bintang Mulia dan tamu hotel sebagai
respondennya. Sumber data diperoleh dengan memberikan
kuesioner pada tamu hotel secara insidental sampling.
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan regresi berganda, uji validitas dan reliabilitas,
pengujian hipotesis melalui uji F dan t.

Hasil Penelitian

Hasil analisis data dari penelitian ini diperoleh analisis
regresi: Y = 3,480+ 0,239 X1 + 0,12OX2 + 0,216X3 +

0,259X, Dimana variabel promosi (X1), fasilitas (X2),

Lokasi (X3) dan harga (X4) diuji menggunakan uji t
menunjukkan bahwa keempat variabel independen secara
signifikan (Nyata) mempengaruhi variabel dependen
keputusan menginap (Y). Kemudian melalui uji F
menunjukkan bahwa variabel promosi, fasilitas, lokasi dan
harga secaransignifikan mempengaruhi secara simultan
variabel keputusan, menginap. Angka Adjusted R square
sebesar, 0,614 menunjukkan bahwa bahwa 61,4 persen
variabel /keputusan wmenginap dapat dijelaskan melalui
keempat, variabel independen dalam persamaan regresi.
Sedangkan sisanya 38,6 persen dijelaskan oleh variabel lain-
lain.
Pembahasan

a: Promosi

Hasil pengujian statistik secara parsial (individu) dengan
menggunakan uji st ternyata pengaruh promosi secara nyata
(signifikan) dominan dalam /mempengaruhi keputusan
pembelian. Hal' ini berarti 'faktor promosi yang diukur
melalui _indikator ! iklan menarik minat, iklan membuat
keinginan mengetahui lebih lanjut, iklan menciptakan
Kebutuhan yang tepat, dan/iklan menciptakan keinginan
menikmati“produk yang diiklankan merupakan suatu faktor
yang sangatsbesar pengaruhnya menentukan keputusan
menginapsdi Hotel Bintang Mulia. Hasil dominan variabel
promosi ‘didukung juga‘oleh pihak humas, karena banyak
sekali 'melakukan/ strategi-strategi pemasaran melalui
promosi_melaltii biro/ agen perjalanan wisata, dengan
memberikanirate kamar yang lebih murah sebagai bagi hasil
dengan biro/agen perjalanan wisata. Tidak cukup sampai
disitu, Humas dari Hotel Bintang Mulia melakukan promosi
melalui internet, brosur, radio dan lain-lain. Dengan cara ini
ternyata promosi lebih efektif dan signifikan dalam
menentukan keputusan pembelian pada Hotel Bintang
Mulia.

Dengan semakin berkembangnya teknologi, seseorang
akan lebih mudah dalam melakukan hal apapun, semisal
hubungannya dengan advertising, cukup dengan mengakses
intenet seseorang bisa dengan mudah mengetahui sebuah
iklan layanan jasa. Dari kebanyakan responden yang datang
di Hotel Bintang Mulia mereka mengetahui Hotel Bintang
Mulia melalui pengiklanan dengan sarana internet. Dalam
sebuah bagian dari pemasaran suatu produk, dibutuhkan
promosi sebagai penunjang lancar tidaknya sebuah produk

tersebut dikenal atau tidaknya didalam lingkungan
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masyarakat. Promosi merupakan salah satu variabel dalam
bauran pemasaran yang sangat penting dilaksanakan oleh
perusahaan dalam memasarkan produk jasa. Kegiatan
promosi bukan saja berfungsi sebagai alat komunikasi antara
perusahaan dengan konsumen, melainkan juga sebagai alat
untuk mempengaruhi konsumen dalam kegiatan pembelian
atau penggunaan jasa sesuai dengan keinginan dan
kebutuhannya. Hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan
alat-alat promosi sebagai penunjang kelancaran kegiatan ini.
Banyak sekali perangkat promosi yang dapat dikenal oleh
masyarakat. Promotion-Mix mencakup 4 (empat) komponen
utama, yaitu periklanan (advertising), penjualan perorangan
(personnel selling), promosi penjualan (sales promotion),
hubungan masyarakat (public relations), dan informasi dari

mulut ke mulut (word of mouth).

b. Fasilitas

Hasil pengujian statistik secara parsial (individu)”dengan
menggunakan uji t ternyata pengaruh fasilitassSecara_nyata
(signifikan) memberikan hasil sumbangan nomor 4 dari
variabel yang diteliti secara parSialsterhadap keputusan
menginap. Karena mungkin faktor fasilitas iyang diukur
melalui  indikator kamar ~ _dengan “segala’ fasilitas
perlengkapannya, lobi yang nyamang.fasilitas kolam fenang
yang bersih, tempat parkir yang memadai, dan testoran yang
bersih tidak terlalu menjadi prioritas dari tamu  yang
menginap di Hotel Bintang Mulia karena hampir semua
hotel memiliki fasilitas yang sama jadi tidak.ada 'daya tanik
yang besar terhadap fasilitas hotel untuk memutuskan
menginap. Meskipun demikian secara nyata., variabel “ini
tetap mempengaruhi keputusan menginap.

Fasilitas yang baik akan dapat membentuk pessepsi ‘di
mata pelanggan. Di sejumlah tipe jasa, persepsi yang
terbentuk dari interaksi antara, pelanggan dengan.fasilitas
berpengaruh terhadap kualitas  jasa di mata pelanggan.
Apabila suatu perusahaan jasa' mempunyai fasilitas yang
memadai schinggga dapat memudahkan konsumens dalam
menggunakan jasanya dan membuat \nyaman konsumen
dalam menggunakan jasanya tersebutmumaka “akan=-dapat
mempengaruhi konsumen dalam melakukan pembelian jasa:
Selain
menyenangkan dengan desain fasilitas yang menarik akan
mempengaruhi konsumen dalam melakukan pembelian.

itu  perusahaan yang memberikan suasana

c. Lokasi

Hasil pengujian statistik secara parsial (individu) dengan
menggunakan uji t ternyata secara nyata (signifikan)
pengaruh lokasi dalam mempengaruhi keputusan menginap
memberikan hasil sumbangan nomor 3 dari variabel yang
diteliti secara parsial terhadap keputusan menginap. Jadi
faktor lokasi yang diukur melalui indikator lokasi hotel
dekat dengan fasilitas umum, lokasi hotel mudah dijangkau,
kelancaran lalu lintas , dan suasana hotel yang tenang
merupakan faktor yang menentukan keputusan menginap di
Hotel Bintang Mulia mendapatkan prioritas nomor 3. Lokasi
hotel Bintang Mulia yang menjorok ke dalam, tidak di
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pinggir jalan raya bisa jadi sebagai sesuatu hal yang masih
sulit untuk dipandang mengenai keberadaan hotel. namun
dengan adanya hotel menjorok ke dalam suasana tenang dan
sejuklah yang mungkin memberikan stimulus tamu untuk
memutuskan menginap.

Pemilihan lokasi untuk berbisnis harus dilakukan secara
hati-hati. Meskipun kesuksesan tidak hanya bergantung pada
lokasi bisnis, tetapi faktor lokasi akan mempengaruhi
kesuksesan sebuah bisnis. Pelanggan selalu
mempertimbangkan untuk berbelanja dengan melihat faktor
lokasi yang sesuai. Maka untuk itupara pelaku bisnis harus
mempertimbangkan hal-hal strategis dalam penentuan lokasi.
Karena lokasi yang strategis berkaitan terhadap keputusan
pembelian pelanggan untuk membeli atau mengunakan suatu
produk.

d. Harga

Hasil Hasil pengujian statistik secara parsial (individu)
denganumenggunakan uji t ternyata secara nyata (signifikan)
pengaruh harga dalam mempengaruhi keputusan menginap
memberikan, hasil sumbangan nomor 2 dari variabel yang
diteliti_secara ‘parsial terhadap keputusan menginap. Jadi
faktor.harga yang diukur.melalui indikator harga terjangkau,
harga sesuai .dengan “fasilitas yang ditawarkan, persepsi
harga ( restoran _tegjangkau,  dan persepsi harga laundry
terjangkad merupakan suatu faktor yang menentukan
keputusan menginap di Hotel Bintang Mulia. Harga ini yang
menurut persepsi daristamu bisa jadi lebih murah dibanding
dengan yang' pernah mereka 'temui dari pengalaman
sebelumnya.

MenurutsTjiptono, harga merupakan sejumlah nilai yang
ditukarkan konsumen dengan manfaat dari memiliki atau
menggunakan produk atau jasa yang lainnya ditetapkan oleh
pembeli_atau“penjual untuk satu harga yang sama terhadap
semua pembeli. Sedangkan Kotler menyatakan bahwa harga
adalah salah=satu bauran pemasaran yang menghasilkan
pendapatan; unsur lainnya'menghasilkan biaya. Harga adalah
unsur bauranspemasaran yang paling mudah disesuaikan,
ciri-ciri_gproduk,  saluran distribusi bahkan promosi
membutuhkan = lebih / banyak waktu. Harga juga
mengkomunikasikan® /posisi nilai yang dimaksudkan
perusahaan.tersebut’ kepada pasar tentang produk dan
mereknyassSelain desain produk, harga merupakan variabel
yang dapat dikendalikan dan menentukan diterima atau
tidaknya suatu produk oleh konsumen. Harga memang
tergantung pada kebijakan perusahaan, tetapi tentu saja
dengan mempertimbangkan berbagai hal. Murah atau
mahalnya harga suatu produk sangat relatif sifatnya. Untuk
mengatakannya perlu terlebih dahulu dibandingkan dengan
harga produk yang sama dan diproduksi atau dijual
perusahaan lain.

Kesimpulan

Berdasarkan uraian-uraian yang telah diungkapkan
pada pembahasan, maka dapat diambil beberapa kesimpulan
sebagai jawaban atas pokok permasalahan yang diajukan
dalam penelitian ini, yaitu:

1. Promosi, Fasilitas, Lokasi, dan Harga secara bersama-
sama/simultan berpengaruh signifikan terhadap Keputusan
Menginap di Hotel Bintang Mulia. Keputusan menginap
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dipengaruhi oleh keempat variabel sebesar 61,4% sedangkan
sisanya 38,6 dipengaruhi faktor lain-lain. Faktor lain lain ini
bisa terjadi karena variabel seperti karakteristik budaya,
sosial, pribadi, psikologis, process, people, physical
evidence tidak masuk dalam fokus penelitian.

2. Terdapat pengaruh secara positif dan signifikan dari
variabel promosi terhadap variabel keputusan menginap.
Variabel promosi merupakan variabel yang dominan
mempengaruhi  keputusan menginap. Indikator iklan
menciptakan keinginan menikmati produk yang diiklankan
mendapat respon yang positif dari tamu hotel, ini berarti
promosi yang diiklankan sudah efektif terhadap sasaran. Hal
ini memberitahukan bahwa strategi promosi yang dilakukan
humas perusahaan merupakan langkah penting untuk
mendatangkan konsumen secara signifikan (nyata) dengan
bekerja sama dengan biro perjalanan/wisata, radio, internet
merupakan langkah penting untuk mendatangkan konsumen.
Karena faktanya banyak dari tamu yang menginap di Hotel
Bintang Mulia mendapatkan  informasi _meéngenai
pengiklanan melalui internet.

Saran

a. Berdasarkan hasil analisis dari’ keempat' variabel diatas
terlihat bahwa variabel promosi menjadi dominan.terhadap
keputusan menginap. Selanjutnya agar. pihak.perusahaan
bisa berinovasi dalam‘ melakukan, promosi, | dengan
memperluas jaringan promosi, ataumenambah alat promosi.
b. Saran bagi penelitian selanjutnya agar_meneliti faktor-
faktor yang memiliki.  pengaruh terhadap  keputusan
menginap dengan menambah atau menggunakan variabel
lain agar penelitian menjadi maksimal.
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